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Abstract 

The purpose of this study is to measure athletes' understanding of the latest regulations, so that the 

results can be useful for athletes in increasing their awareness of the importance of understanding 

regulations, for coaches as evaluation material for coaching, and for sports coaches as consideration in 

organizing more structured training on regulations. This research uses a quantitative descriptive 

method, which is an approach that focuses on the presentation and interpretation of an object 

according to its actual conditions without any data manipulation. The data collection technique uses a 

questionnaire. The sample in this study consisted of 16 freestyle wrestling athletes from Tanah Laut 

Regency participating in the 2025 POPDA. Based on the results of the study on the level of 

knowledge of the 2025 POPDA freestyle wrestling athletes from Tanah Laut Regency regarding the 

latest freestyle competition rules, it was found that most athletes had a good understanding. A total of 

12 athletes (75%) were in the high knowledge category, indicating that the dissemination of 

information and training on the rules had been quite effective. However, there were still 2 athletes 

whose knowledge was classified as low (12.5%) and 2 athletes whose knowledge was very low 

(12.5%). The conclusion is that the level of knowledge of Tanah Laut Regency POPDA freestyle 

wrestling athletes regarding the latest freestyle regulations is good, with the majority of athletes 

falling into the high category. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur pemahaman atlet terhadap peraturan terkini, sehingga 

hasilnya dapat bermanfaat bagi atlet dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya memahami 

peraturan, bagi pelatih sebagai bahan evaluasi pembinaan, dan bagi pembina olahraga sebagai 

pertimbangan dalam menyelenggarakan pelatihan peraturan yang lebih terstruktur. Metode Penelitian 

ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang berfokus pada pemaparan 

serta interpretasi suatu objek sesuai dengan kondisi sebenarnya tanpa adanya manipulasi data. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuisioner. Sampel pada penelitian adalah atlet gulat gaya bebas 

POPDA 2025 Kabupaten Tanah Laut, yang terdiri dari 16 atlet, Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA 2025 Kabupaten Tanah Laut terhadap peraturan 

pertandingan gaya bebas terbaru, menunjukkan bahwa sebagian besar atlet memiliki pemahaman yang 

baik. Sebanyak 12 atlet (75%) masuk dalam kategori pengetahuan tinggi, menunjukkan bahwa 

sosialisasi dan pelatihan peraturan selama ini telah cukup efektif. Namun, masih terdapat 2 atlet yang 

pengetahuannya tergolong rendah (12,5%) dan 2 atlet yang pengetahuannya sangat rendah (12,5%). 

Kesimpulan tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA Kabupaten Tanah Laut terhadap peraturan gaya 

bebas terbaru sudah baik, dengan mayoritas atlet berada dalam kategori tinggi. 

Kata kunci: Atlet gulat; gaya bebas; pengetahuan; peraturan pertandingan 
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Pendahuluan 

Kontak fisik langsung antara peserta dalam gulat, sejenis seni bela diri perorangan, 

diperlukan saat mereka mencoba menyerang satu sama lain dengan mendominasi, mengunci, 

atau menjatuhkan lawan mereka (Alif, 2019:74). Pegulat yang berpartisipasi dalam 

pertandingan gaya bebas menggunakan kelompok otot atau sendi apa pun dalam rutinitas 

mereka (Topan & Subagio, 2021). Seni bela diri tertua di dunia, gulat telah dipraktikkan 

sejak Olimpiade kuno dan telah berkembang menjadi olahraga yang dikaitkan dengan 

kesuksesan dan kesehatan yang baik (Gustiawan & Ali, 2021). POPDA merupakan wadah 

bagi pelajar Indonesia untuk mengembangkan kemampuan atletik mereka. POPDA 

diharapkan dapat menghasilkan atlet-atlet yang tangguh dan berprestasi tinggi (Salsabila et 

al., 2023).  

Pada pekan olahraga pelajar daerah (POPDA) yang di adakan pada tanggal 18-21 Mei 

2025 di Kota Banjarmasin tepatnya di GOR Hasanuddin, kontingen Kabupaten Tanah Laut 

cabang olahraga Gulat mendapatkan 22 mendali yang di antara nya 5 emas, 7 perak, 10 

perunggu. Menurut (United world wrestling, 2023) peraturan pertandingan gulat gaya bebas 

mengalami beberapa pembaruan berdasarkan ketetapan dari United World Wrestling 

(UWW), organisasi internasional yang membawahi cabang olahraga ini. Perubahan-

perubahan ini menuntut para atlet dan pelatih untuk terus memperbarui pemahaman mereka 

agar dapat beradaptasi dengan dinamika pertandingan dan menghindari pelanggaran teknis 

yang merugikan. 

Atlet yang memahami aturan dengan baik cenderung memiliki kemampuan strategi 

yang lebih matang dan mampu mengambil keputusan yang tepat saat bertanding (Mansur et 

al., 2020). Atlet yang berkompetisi akan mendapatkan keuntungan dengan mengetahui 

peraturan lapangan dan dapat mengendalikan alur permainan (Nopitasari & Wahyudi, 2022). 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi gap tersebut dengan fokus pada atlet POPDA 

Kabupaten Tanah Laut tahun 2025, sekaligus memberikan gambaran mengenai kesiapan 

mereka dalam menghadapi perubahan peraturan terbaru. Dari hasil observasi di tempat 

penelitian (tempat latihan atlet gulat) kabupaten tanah laut di kecamatan jorong menunjukkan 

bahwa sebagian besar atlet gulat POPDA yang telah lama ikut dalam dunia gulat memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih baik mengenai peraturan pertandingan.  

Mereka mampu menerapkan berbagai aspek, seperti teknik yang diperbolehkan, sistem 

penilaian, durasi pertandingan, serta pelanggaran yang sering terjadi sesuai dengan regulasi 

sebelumnya. Penguasaan ini didapatkan melalui pengalaman bertanding secara langsung, 

pelatihan intensif dari pelatih. Menurut (Iswanto & Achmad, 2018) setiap atlet yang 

bertanding pasti akan memperoleh banyak manfaat dari pengetahuan tentang peraturan, yang 

akan membantu mereka menguasai permainan. Sebaliknya, atlet yang tidak mengetahui 

peraturan akan kesulitan. Berdasarkan pendahuluan tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah "bagaimana tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA tahun 2025 

Kabupaten Tanah Laut terhadap peraturan pertandingan gaya bebas terbaru?"  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat pengetahuan altlet gulat popda 

kabupaten tanah laut terhadap peraturan pertandingan gaya bebas terbaru, sehingga hasilnya 

dapat bermanfaat bagi atlet dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya memahami 
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peraturan, bagi pelatih sebagai bahan evaluasi pembinaan, dan bagi pembina olahraga sebagai 

pertimbangan dalam menyelenggarakan pelatihan peraturan yang lebih terstruktur. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pertandingan gulat di tingkat daerah. Untuk solusi meningkatkan pemahaman atlet gulat 

Popda Tanah Laut tentang peraturan gaya bebas terbaru, diperlukan langkah-langkah seperti 

workshop bersama pelatih dan wasit, penyediaan buku panduan/video tutorial, serta simulasi 

pertandingan rutin. Penelitian menyimpulkan bahwa rendahnya pengetahuan atlet disebabkan 

minimnya sosialisasi dan pelatihan. Dengan demikian, pendekatan edukasi berkelanjutan dan 

praktik langsung menjadi solusi utama agar atlet siap bertanding sesuai standar terbaru. 

 

Metode 

Penelitian deskriptif adalah metodologi penelitian yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini (Purnia et al., 2020) kuantitatif dengan melakukan metode survey (Rahmani et 

al., 2020). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang 

berfokus pada pemaparan serta interpretasi suatu objek sesuai dengan kondisi sebenarnya 

tanpa adanya manipulasi data (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Menurut (Syahrizal & 

Jailani, 2023) bahwa Seluruh fokus penelitian adalah populasi. Penelitian populasi adalah apa 

yang dilakukan ketika seseorang ingin mempelajari semua aspek dari suatu topik penelitian.  

Populasi pada atlet gulat popda kabupaten tanah laut berjumlah 25, sedangkan yang 

ingin di teliti oleh peneliti yaitu, seluruh atlet gulat popda kabupaten Tanah Laut kategori 

gaya bebas yang berjumlah 16 orang peserta yang terdiri dari 7 putra 9 putri. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria 

atlet yang pernah mengikuti POPDA, dan mengikuti kejuaraan kategori gaya bebas. Sampel 

penelitian berjumlah 16 orang atlet gulat POPDA Kabupaten Tanah Laut yang terdiri dari 7 

atlet laki laki dan 9 atlet perempuan, dari usia 13 tahun sampai usia 18 tahun, sampel pada 

penelitian ini merupakan atlet yang bertanding pada kategori gaya bebas putra putri, nomor 

pertandingan gaya bebas putra yang di ikuti 41-45 kg, 48 kg, 51 kg, 55 kg, 60 kg, 80 kg, 92 

kg, sedangkan nomor pertandingan gaya bebas putri yang di ikuti 43 kg, 46 kg, 49 kg, 53 kg, 

57 kg, 61 kg, 65 kg, 69 kg, 73 kg. 

Sebagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok 

demografi disebut sampel. Sampel penelitian ini terdiri dari 16 pegulat dalam kategori 

kompetisi gaya bebas untuk remaja dari Kabupaten Tanah Laut terdapat sembilan pegulat 

wanita dan tujuh pegulat pria. Pengambilan sampel secara sengaja merupakan suatu strategi 

yang digunakan dalam metode pengambilan sampel untuk memilih sampel (Lenaini, 2021). 

Mengingat standar atlet yang telah berpartisipasi, setidaknya pada tingkat POPDA, 

memanfaatkan aturan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

kuisioner (Suprianto et al., 2021).  

Melalui teknik ini tujuan untuk menggali data yang lebih dalam akan tercapai. Peneliti 

tidak akan menerima data yang tidak sesuai harapan jika mereka tidak tahu cara 

mengumpulkan data. Menurut (Nasution, 2016) untuk memecahkan masalah atau menguji 

hipotesis, instrumen penelitian juga dapat dianggap sebagai sarana untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisis, dan menyajikan data secara metodis dan tidak memihak. Para atlet 
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gulat Popda Kabupaten Tanah Laut 2025 akan mendapatkan kuesioner dengan menggunakan 

alat penelitian ini. Garis besar alat penelitian tentang pemahaman atlet gulat POPDA 

Kabupaten Tanah Laut terhadap peraturan terbaru yang mengatur kompetisi gaya bebas 

disediakan di bawah 

 

Table 1.  Indikator soal kuesioner 

 

Indikator 
Butir Soal Jumlah Soal 

Benar Salah  

Struktur dan Durasi pertandingan 2,4,6 1,3,5 6 

Sistem penilaian 7,9,10,13,14 8,11,12 8 

Jenis Kemenangan 16,17 15,18 4 

Teknik Pertandingan Gaya Bebas 20,22 19,21,33 5 

Pelanggaran Dan Sanksi 24,25,28 23,26,27 6 

Zona Pertandingan 30 29 2 

Peran Official Pertandingan 31 32 2 

Perlengkapan Dan Seragam 34,35   2 

Sistem Pertandingan & WO 36.37 38 3 

Gaya Bebas untuk Wanita 40 39 2 

 

Setelah semua data terkumpul, data selanjutnya harus dianalisis untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. Pendekatan analisis data deskriptif yang digunakan dalam metodologi 

analisis data penelitian ini adalah pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti. Statistik 

deskriptif berdasarkan persentase adalah metode analisis data yang digunakan oleh peneliti. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan 40 butir pertanyaan yang 

menerapkan skala Guttman. Skala ini dirancang khusus untuk menghasilkan jawaban tegas 

dan konsisten, seperti pilihan biner "Ya/Tidak" atau "Benar/Salah" (Septiani et al., 2025). 

 

Tabel 2. kriteria acuan internal 5 kategori data  

 

Rumus Mencari 5 Kategori Data 

Sangat Rendah X < M - 1,5SD 

Rendah M-1,5SD < X < M - 0,5SD 

Sedang M - 0,5SD < X < M + 0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

Sangat Tinggi M + 1,5SD < X 

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA 

kabupaten tanah laut terhadap peraturan pertandingan gulat gaya bebas terbaru. penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

diberikan kepada sampel penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik 

responden penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 

 

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
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Laki-laki 7 43,75% 

Perempuan 9 56,25% 

Total 16 100% 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 16 responden atlet, sebanyak 7 orang 

(43,75%) adalah atlet laki-laki dan 9 orang (56,25%) adalah atlet perempuan. Tingkat 

pengetahuan atlet diukur melalui skor yang diperoleh dari kuesioner pengetahuan tentang 

peraturan pertandingan terbaru. Skor kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat 

pengetahuan.  

 

Tabel 4. Kriteria kategorisasi 

 

Ket % 

Baik 76%-100% 

Cukup 56%-75% 

Kurang ≤ 55% 

 

Hasil analisis data terhadap tingkat pengetahuan atlet disajikan pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan atlet 

 

Tingkat Pengetahuan Jumlah Atlet Persentase (%) 

Baik 3 18,75% 

Cukup 5 31,25% 

Kurang 8 50,00% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat diinterpretasikan bahwa sebanyak 3 atlet (18,75%) memiliki 

pengetahuan yang Baik mengenai peraturan pertandingan gulat gaya bebas terbaru. 

Sebanyak 5 atlet (31,25%) memiliki pengetahuan yang cukup. Sebanyak 8 atlet 

(50,00%) memiliki pengetahuan yang kurang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar atlet Gulat Popda Kabupaten Tanah Laut (50%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang terhadap peraturan pertandingan gulat gaya bebas terbaru. Temuan 

utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mayoritas atlet (50%) 

masih dalam kategori kurang. Hanya 18,75% atlet yang memiliki pemahaman yang baik, 

sementara 31,25% berada di kategori cukup. Hasil ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

pemahaman yang signifikan di antara atlet mengenai peraturan terbaru. Beberapa faktor yang 

mungkin menyebabkan hal ini adalah. 

1. Minimnya sosialisasi dan pelatihan peraturan, kemungkinan besar belum ada sosialisasi 

yang intensif dan terstruktur dari pelatih atau pihak terkait (seperti pengprov/pengcab) 

mengenai update peraturan gulat gaya bebas terbaru. Atlet mungkin masih berpatokan 

pada peraturan lama. 

2. Variasi sumber belajar, atlet mungkin hanya mengandalkan pengetahuan dari pelatih 

selama latihan tanpa mencari informasi lebih lanjut dari sumber-sumber resmi seperti 

website United World Wrestling (UWW) atau video tutorial peraturan. 
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3. Komposisi tim dengan sampel yang terdiri dari atlet laki-laki dan perempuan, perlu dilihat 

apakah ada perbedaan pemahaman berdasarkan jenis kelamin (walaupun dalam penelitian 

deskriptif ini tidak dianalisis lebih lanjut). Namun, fokus utamanya adalah secara 

keseluruhan tim. 

4. Frekuensi keikutsertaan dalam turnamen atlet yang jarang mengikuti turnamen atau 

seminar wasit/juri kemungkinan besar akan ketinggalan informasi mengenai perubahan 

peraturan. 

Dampak dari rendahnya pengetahuan ini sangat serius, terutama bagi persiapan atlet 

dalam menghadapi kompetisi. Kesalahan teknis seperti salah posisi, tidak validnya teknik 

yang dilakukan, atau tidak memahami sistem penilaian dapat berakibat pada kekalahan yang 

seharusnya bisa dihindari. Pengetahuan yang kurang juga dapat mempengaruhi strategi 

bertanding atlet. Oleh karena itu, temuan ini menyoroti pentingnya diadakan program 

penyegaran (refreshing) peraturan secara berkala oleh pelatih dan manajemen tim. Program 

tersebut dapat berupa pelatihan khusus peraturan mengundang wasit nasional atau pelatih 

bersertifikat untuk memberikan clinic tentang peraturan terbaru.  

Studi kasus video pertandingan menganalisis video pertandingan internasional untuk 

melihat penerapan peraturan secara langsung. Simulasi pertandingan dengan peraturan 

terbaru melakukan latihan tanding yang menerapkan secara ketat semua peraturan terbaru, 

dilengkapi dengan wasit dari internal tim. Membagikan materi peraturan membagikan buku 

saku atau dokumen digital (PDF) peraturan terbaru yang mudah diakses oleh semua atlet. 

Dengan meningkatkan pengetahuan atlet, diharapkan mereka dapat berlatih dan bertanding 

lebih efektif, meminimalisir kesalahan, dan pada akhirnya meningkatkan prestasi di tingkat 

yang lebih tinggi. 

 

Table 6. Hasil frekuensi 

 
Keterangan   

M=Mean 31 

SD=Standar Deviasi 2 

M-1,5SD 27 

M-0,5SD 29 

M+0,5SD 32 

M+1,5SD 34 

 

Hasil dari M = mean adalah 31, nilai Standar deviasi adalah 2, nilai dari M-1,5SD 

adalah 27, nilai dari M-0,5SD adalah 29, nilai dari M+0,5SD adalah 32, dan nilai dari 

M+1,5SD adalah 34. 

 

Tabel 7. Kriteria acuan internal 5 kategori data 

 

Kriteria Acuan Internal 5 Kategori Data 

Sangat Rendah X < 27 

Rendah 27 < X < 29 

Sedang 29 < X < 31 

Tinggi 31 < X < 34 

Sangat Tinggi X > 34 
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Hasil dari kriteria acuan sangat rendah X < 27, kriteria acuan rendah 27 < x < 29, 

kriteria acuan sedang 29 < x < 31, kriteria acuan tinggi 31 < x < 34, kriteria acuan sangat 

tinggi x > 34. 

 
Table 8. Hasil tes pengetahuan atlet POPDA kabupaten Tanah Laut terhadap peraturan 

pertandingan gaya bebas terbaru 

 
Distribusi Frekuensi F Persen 

Sangat Rendah 2 12,5% 

Rendah 2 12,5% 

Sedang 0 0% 

Tinggi 12 75% 

Sangat Tinggi 0 0% 

 
Berdasarkan tabel di atas tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA Kabupaten Tanah 

Laut tahun 2025 terhadap peraturan pertandingan gaya bebas terbaru menunjukkan bahwa 

sebagian besar atlet memiliki pemahaman yang baik. Sebanyak 12 atlet (75%) masuk dalam 

kategori pengetahuan tinggi, menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan peraturan selama 

ini telah cukup efektif. Namun, masih terdapat 2 atlet yang pengetahuannya tergolong rendah 

(12,5%) dan 2 atlet yang tingkat pengetahuannya sangat rendah (12,5%). Kategori sedang 

dan sangat tinggi tidak memiliki atlet. Tabel di bawah ini memberikan deskripsi hasil analisis 

data studi saat disajikan sebagai distribusi frekuensi:  

 

 
 

Diagram 1. Tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA 2025 Kabupaten Tanah Laut 

 

Pembahasan  

Menurut (Hisbunnahar & Wahyudi, 2024). Atlet diinstruksikan untuk memahami 

peraturan permainan agar dapat mempersiapkan diri secara lebih baik secara mental dan 

teknis untuk pertandingan. Fakta bahwa 75% atlet memiliki tingkat pemahaman yang tinggi 

menunjukkan bahwa program pelatihan dan pembinaan yang ditawarkan sejauh ini telah 

efektif. Menurut (Ruslan et al., 2023) setiap atlet yang berpartisipasi pasti akan memperoleh 
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banyak manfaat dari pengetahuan tentang peraturan, yang akan membantu mereka menjadi 

ahli dalam permainan. Sebaliknya, atlet yang tidak mengetahui peraturan akan kesulitan.  

Menurut (Wahyudi & Subagio, 2018) gulat gaya bebas melibatkan pengendalian lawan 

menggunakan seluruh bagian tubuh, mulai dari kepala, tangan, badan, dan kaki, lalu 

berguling, menghantam, dan mengunci lawan. Atlet diizinkan untuk menggunakan seluruh 

bagian tubuh mereka untuk melakukan gerakan yang menghasilkan poin dalam gulat gaya 

bebas, bahkan menangkap kaki lawan. Namun, masih adanya atlet dengan pemahaman 

rendah dan sangat rendah (masing-masing 12,5%) perlu menjadi perhatian. Yang mana 

terdapat 2 orang yang mendapatkan nilai rendah dan 2 orang yang mendapatkan nilai sangat 

rendah.  

Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi hal ini antara lain perbedaan intensitas 

pelatihan, kurangnya akses terhadap sumber informasi, atau metode penyampaian materi 

yang kurang efektif bagi sebagian atlet. Perbedaan pemahaman atlet gulat gaya bebas terkait 

peraturan terbaru sering terjadi akibat beberapa faktor, seperti kurangnya sosialisasi tentang 

peraturan pertandingan, pengalaman bertanding yang berbeda. Sebagian atlet mungkin masih 

mengacu pada aturan lama, sementara versi terbaru dari United World Wrestling (UWW) 

telah melakukan penyesuaian. Pelatih dan official perlu meningkatkan pelatihan regulasi 

secara berkala, seperti analisis video pertandingan nasional maupun internasional, agar atlet 

dapat beradaptasi dengan peraturan pertandingan terbaru dan mengurangi kesalahan saat 

bertanding.  

Untuk meningkatkan pemahaman secara merata, diperlukan beberapa langkah strategis. 

Pertama, pelatih dapat memberikan pendalaman materi secara lebih intensif, khususnya bagi 

atlet yang masih tertinggal. Kedua, organisasi olahraga setempat dapat mengadakan 

workshop atau simulasi pertandingan untuk mempraktikkan peraturan secara langsung. 

Ketiga, penyediaan bahan ajar seperti buku panduan atau video tutorial yang mudah diakses 

juga dapat membantu atlet memahami peraturan dengan lebih baik (Indra et al., 2022). 

Temuan penelitian mengenai tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA Kabupaten Tanah 

Laut terhadap peraturan gaya bebas terbaru perlu dikaji secara komprehensif, termasuk 

faktor-faktor seperti intensitas pelatihan, akses terhadap informasi, dan peran pelatih dalam 

sosialisasi peraturan. Hasil penelitian ini harus dikonfrontasikan dengan temuan sebelumnya 

(Nopitasari & Wahyudi, 2022). Jika ditemukan disparitas dengan penelitian terdahulu 

misalnya tingkat pengetahuan yang lebih rendah dibanding atlet daerah lain perlu dianalisis 

variabel kontekstual seperti ketersediaan fasilitas atau frekuensi pembaruan materi pelatihan. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokus spesifik terhadap adaptasi atlet daerah terhadap 

perubahan peraturan internasional, yang belum banyak dikaji pada studi-studi sejenis. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat mencakup eksplorasi metode pembelajaran 

digital atau evaluasi implementasi peraturan selama kompetisi aktual. 

 

Simpulan 

Secara umum, tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA Kabupaten Tanah Laut terhadap 

peraturan gaya bebas terbaru sudah baik, dengan mayoritas atlet berada dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan adanya upaya perbaikan untuk 
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memastikan bahwa seluruh atlet memiliki pemahaman yang memadai, sehingga dapat 

mendukung performa mereka dalam pertandingan. Diharapkan dari PGSI Tanah Laut bisa 

mengadakan pelatihan atau sosialisasi untuk membahas mengenai peraturan olahraga gulat 

yang terupdate, sehingga para atlet dan pemain selalu mengikuti perkembangan peraturan 

terbaru yang telah di tetapkan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal 

cakupan sampel yang hanya terbatas pada atlet di Kabupaten Tanah Laut serta metode 

pengumpulan data yang mengandalkan kuesioner, sehingga disarankan agar penelitian 

selanjutnya memperluas sampel dan menggunakan metode observasi langsung untuk hasil 

yang lebih komprehensif. 

 

Pernyataan Penulis 

Dengan ini penulis menyatakan bahwa artikel dengan tingkat pengetahuan atlet gulat POPDA 

Kabupaten Tanah Laut terhadap peraturan pertandingan gaya bebas terbaru merupakan hasil 

karya sendiri, bukan salinan ataupun tulisan yang telah dipublikasikan sebelumnya, serta 

tidak sedang diajukan ke jurnal lain dalam bentuk apa pun. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada pelatih yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

melakukan penelitian serta para atlet yang sudah bersedia menjadi sampel penelitian 
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